BAB  IV

KONVERSI


Konversi adalah suatu proses perubahan hak atas tanah yang lama (tanah-tanah yang tunduk pada hukum barat dan hukum adat) menjadi hak-hak atas tanah yang baru sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA).  Ketentuan konversi ini diberlakukan sejak adanya UUPA yaitu sekitar tanggal 24 September 1960.  Konversi ini digolongkan menjadi beberapa bagian antara lain :

1. Konversi yang terjadi karena hukum, terdiri dari konversi yang terjadi dengan sendirinya artinya tidak diperlukan suatu tindakan dari instansi baik yang bersifat konstitutif maupun deklaratif, seperti hak erpacht perkebunan besar dikonversi menjadi hak guna usaha; konversi yang disertai tindakan-tindakan tertentu secara tegas seperti hak eigendom akan berubah menjadi hak milik dengan syarat harus dimiliki oleh WNI

2. Konversi yang tidak menuju pada hak tertentu, maksudnya hak atas tanah lama tidak hanya berubah menjadi suatu hak tertentu tapi dapat berubah menjadi berbagai macam hak atas tanah, seperti hak agrarisch eigendom dapat berubah menjadi hak milik atau hak guna bangunan dan sebagainya.

3. Konversi yang memerlukan tindakan konstitutif, maksudnya bahwa haka atas tanah berdasarkan ketentuan hukum barat atau adat dimintakan secara khusus untuk diubah menjadi hak atas tanah baru tertentu, seperti hak agrarisch eigendom dimintakan untuk diubah menjadi hak guna bangunan. 

